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Abstract 

This study aims to determine: 1) differences in intrinsic motivation for students to learn in terms of 

socioeconomic status of the parents, and 2) the relationship between adjustment and intrinsic 

motivation of students in learning. Subjects in this study amounted to 241 students. The research 

instrument was a questionnaire socioeconomic status of parents, the scale adjustment, and the 

scale of intrinsic motivation. The results of this study show that: 1) there is no difference between 

intrinsic motivation in learning the father's education level; 2) there is no difference in intrinsic 

motivation among students to learn in the mother's education level; 3) there is no difference in the 

students' intrinsic motivation to learn between the income level of parents; 4) there is a positive 

relationship between adjustment and intrinsic motivation of students in learning. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa kelas XII IPA5 

di SMAN I Bontonompo, (2) Mengetahui peningkatan hasil belajar  siswa kelas XII IPA5 SMAN I 

Bontonompo. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bontonompo dengan subjeknya adalah 

siswa kelas XII IPA5 SMA Negeri 1 Bontonompo yang berjumlah 35 orang. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan. yang terdiri 

atas 2 (dua) siklus, tiap  siklus 3 kali  pertemuan. Teknik pengumpulan data dari penelitian 

tindakan kelas ini terdiri dari dua jenis yaitu, didapatkan dari data kehadiran dan aktivitas siswa 

mengikuti proses belajar diperoleh melalui observasi yang dibantu oleh guru (teman sejawat) 

sebagai observer dengan melakukan pengamatan menggunakan lembar observasi yang telah 

disediakan peneliti. 

Kata kunci: KIT Enzim, Aktivitas belajar, Hasil belajar. 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini,  siswa sering merasa 

kesulitan memahami pelajaran biologi yang 

diberikan guru dan kurang antusias untuk 

mengikuti pelajaran karena bagi sebagian 

siswa beranggapan bahwa mata pelajaran 

biologi merupakan mata pelajaran yang sulit 

dipahami. Hal ini tidak lepas dari metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Metode pembelajaran konvensional akan 

menjadikan siswa pasif dan kurang terarah 

kreatifitasnya, padahal dalam pembelajaran 

biologi seharusnya siswa selalu aktif belajar 

sehingga mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan kreatifitasnya serta lebih 

dapat memahami pelajaran dan terampil 

dalam menyelesaikan permasalahan biologi.  

Salah satu cara yang dapat  dilakukan 

oleh guru adalah dengan menggunakan 

variasi dalam proses pembelajaran adalah 

pemanfaatan media pembelajaran yang 

tepat. Media sebagai alat bantu sangat baik 

untuk dapat memperjelas, memudahkan 

memahami konsep dan prinsip dari teori 

serta membuat materi yang disajikan lebih 

menarik, motivasi belajar siswa meningkat 

sehingga keberhasilan tujuan pengajaran 

menjadi lebih efektif [1]. 
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Salah satu media yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 

tersebut adalah pemanfaatan media   KIT 

Enzim. Media ini diadopsi dari media 

pembelajaran hasil ciptaan Drs Adnan MS, 

Dosen Biologi UNM tahun 1996. Media ini 

dimodifikasi dari besi diganti menggunakan 

kayu. 

Alat :  (1) Kayu, (2) Mistar, (3) Klem, (4) 

Lem, (5) Sumbat botol, (6) Penjepi tabung, 

(7) Tabung reaksi, (8) Slang, (9) Pipa kaca.

Cara pembuatan Media KIT Enzim adalah:

1. Membuat bagian-bagian alat KIT Enzim

seperti kaki (dasar), tiang, klem

semuanya dihaluskan

2. Mistar dilengketkan pada tiang

3. Pipa kaca dilem pada mistar

4. Pasang (hubungkan) klem dengan tiang

sejajar dengan mistar

5. Setelah semua bagian alat terpasang,

maka tiang ditangkupkan ke kaki media

(dasar).

Media pembelajaran ini dapat

menjelaskan baik secara kualitatif maupun

kuantitatif oleh karena itu peneliti 

terinspirasi  untuk memanfaatkan media 

tersebut. Media pembelajaran ini dapat 

memudahkan siswa memahami konsep 

metabolisme dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September sampai  Oktober   tahun pelajaran 

2013/2014 di SMA Negeri 1 Bontonompo. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII 

IPA5 SMA Negeri 1 Bontonompo yang 

berjumlah 35 orang. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian tindakan 

kelas (classroom action research) dengan. 

yang terdiri atas 2 (dua) siklus, tiap  siklus 3 

kali  pertemuan. Terdiri atas 4    tahapan 

pelaksanaan meliputi: (1) tahap perencanaan 

tindakan, (2) tahap pelaksanaan kegiatan, (3) 

tahap pelaksanaan evaluasi dan (4) tahap 

refleksi [2]. 

Pelaksanaan penelitian ini dalam 2 (dua) 

siklus dengan masing-masing siklus 

dilaksanakan 3 kali pertemuan, setiap 

pertemuan 45 menit.  

1. Pelaksanaan Siklus I

a. Tahap perencanaan

1.Membuat perangkat pembelajaran,

yakni berupa Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Lembar

Kerja Siswa (LKS)

2.Membuat tabel spesifikasi untuk

penyusunan tes evaluasi siklus 1

3.Membuat soa-soal tes hasil belajar

yang akan diberikan pada akhir

siklus.

4.Membuat lembar observasi 

mengamati dan mengidentifikasi 

segala apa yang terjadi selama 

proses belajar mengajar antara lain 

: daftar hadir dan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar. 

5.Menyusun kelompok belajar siswa

yang heterogen yaitu 7 kelompok,

tiap kelompok terdiri dari 5 orang

siswa.

b. Tahap pelaksanaan tindakan.

Kegiatan pembelajaran  dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

Pertemuan I 

Pertemuan pertama membahas mengenai 

konsep metabolisme, dengan alat yaitu KIT 

Enzim, LKS serta buku biologi 

Langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

1. Guru menyampaikan indikator dan

tujuan pembelajaran yang akan di capai.

2. Guru memotivasi siswa dengan memberi

pertanyaan prasyarat , menjelaskan prisip

kerja enzim

3. Guru menjelaskan bagaimana  

pemanfaatan KIT Enzim kepada siswa 

4. Guru membagi siswa ke dalam beberapa

kelompok, tiap kelompok terdiri atas 5

orang

5. Guru membimbing kelompok pada saat

melakukan eksperimen

6. Setelah melakukan eksperimen, siswa

menginterpretasikan data hasil
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pengamatan kemudian menjawab 

pertanyaan yang ada dalam LKS. 

7. Guru bersama dengan siswa membuat

kesimpulan

8. Guru memberi tugas membaca sebagai

pekerjaan rumah.

9. Sebagai penutup, guru memberi 

penghargaan kepada siswa secara 

individu atau kelompokberdasarkan 

kompetitif kelompok 

Pertemuan II 

Pertemuan kedua membahas konsep 

metabolisme dengan alat dan bahan yang 

digunakan KIT Enzim, LKS serta buku 

biologi. Langkah-langkah pembelajaran: 

1. Guru menyampaikan indikator dan

tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2. Guru memotivasi siswa dengan

menanyakan materi yang telah dipelajari

pada minggu lalu

3. Guru menyajikan materi pelajaran

kepada siswa melalui praktikum dengan

menggunakan media KIT Enzim

4. Guru menjelaskan bagaimana proses

penggunaan alat

5. Guru membagi siswa kedalam beberapa

kelompok, tiap kelompok beranggotakan

5 orang

6. Guru membimbing kelompok pada saat

melakukan eksperimen

7. Setelah melakukan eksperimen, siswa

menginterpretasikan data hasil 

pengamatan kemudian menjawab 

pertanyaan yang ada dalam LKS 

8. Guru bersama dengan siswa membuat

kesimpulan

9. Sebagai penutup, guru memberi 

penghargaan kepada siswa secara 

individu atau kelompokberdasarkan 

kompetitif kelompok 

10. Guru memberi evaluasi berupa tes akhir

siklus

11. Mengumpulkan data hasil melalui tes

hasil belajar

c. Tahap Observasi dan Evaluasi

Selama pelaksanaan tindakan, 

peneliti dibantu oleh guru lain untuk 

mengisi lembar observasi yang berisi 

tentang aktivitas siswa. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan tes hasil belajar 

tiap siklus untuk mengetahui hasil 

perkembangan belajar siswa. 

d. Tahap refleksi

Hasil yang diperoleh dalam tahap 

observasi dikumpul dan dianalisis, 

begitu pula hasil evaluasi. Guru 

merenungkan dan mengingat 

kejadian yang terjadi di kelas, apa 

yang menyebabkan itu terjadi dan 

bagaimana hasilnya. Selanjutnya, 

dibuat rencana perbaikan dan 

penyempurnaan untuk siklus 

berikutnya. Hasil refleksi yang 

dikumpulkan pada siklus I misalnya, 

siswa merasa baru dengan metode 

ini, kurangnya rasa percaya diri, 

kurangnya rasa untuk saling 

bekerjasama, siswa masih merasa 

tegang dan kaku dalam berbagai hal. 

2. Pelaksanaan siklus II

Pelaksanaan siklus II ini merupakan

lanjutan dari siklus I, dimana tahapan-

tahapannya tidak jauh beda dari tahapan 

yang dilakukan pada siklus I. Hanya saja 

hal-hal yang kurang pada siklus I diperbaiki 

dan disempurnakan pada siklus II. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian tindakan kelas ini didapatkan dari 

data kehadiran dan aktivitas siswa mengikuti 

proses belajar diperoleh melalui observasi 

yang dibantu oleh guru (teman sejawat) 

sebagai observer dengan melakukan 

pengamatan menggunakan lembar observasi 

yang telah disediakan peneliti. Data juga 

didapatkan dari hasil belajar siswa yang 

diambil dari tes hasil evaluasi pada setiap 

siklus. 

Indikator Kinerja 

1. Aktivitas Belajar.

Ketika terjadinya peningkatan persentase

dan jumlah siswa yang melakukan setiap 

komponen aktivitas yang menjadi bahan 

pengamatan peneliti dan observer pada saat 

proses pembelajaran dengan menggunakan 

media KIT Enzim dari siklus I ke siklus 

berikutnya, yang dikumpulkan  oleh 
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observer dengan menggunakan lembar 

observasi  yaitu   60 % siswa telah 

melakukan aktivitas belajar 

2. Hasil Belajar.

Apabila hasil belajar telah mengalami

peningkatan skor hasil belajar biologi pada 

akhir siklus yaitu mencapai 75 % siswa 

memperoleh nilai 70 ke atas sesuai dengan 

kriteria ketuntasan kelas yang ditetapkan 

oleh sekolah SMA Negeri 1 Bontonompo. 

HASIL PENELITIAN 

Kondisi awal sebelum penelitian ini 

dilaksanakan menunjukkan nilai yang 

diperoleh siswa kurang memuaskan dan 

menunjukkan adanya perbedaan perolehan 

skor nilai yang sangat jauh, ada beberapa 

kemungkinan yang menyebabkan terjadinya 

hal tersebut, diantaranya adalah: 

1. Siswa kesulitan dalam menerima materi

pelajaran

2. Kurang bervariasinya metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

3. Kurang adanya contoh nyata pada

materi-materi tertentu.

1. Siklus I

a. Hasil belajar siswa siklus I

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif

setelah proses belajar mengajar melalui 

pemanfaatan  media KIT Enzim pada 

setiap akhir siklus I diperoleh nilai 

statistik deskriptif yang menunjukkan 

hasil belajar siswa setelah mengikuti 

proses belajar mengajar melalui 

pemanfaatan media KIT Enzim pada 

konsep metabolisme di kelas XII IPA5 

SMA Negeri 1 Bontonompo 

menunjukkan bahwa dari 35 jumlah 

siswa nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 

86.6, nilai terendah 53.3, dan nilai rata-

rata 72.2 

Tabel 1. Nilai Staistik Hasil Belajar siswa 

pada Siklus I 

Uraian 

Nilai Statistik 

Siklus 1 

Jumlah Siswa 35 

Nilai Tertinggi 86.6 

Nilai Terendah 53.3 

Nilai Rata-rata 72.28 

Tes hasil belajar siswa dinyatakan dalam 

pengkategorian ketuntasan belajar terlihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategori ketuntasan belajar 
Skor Kategori Frekuensi Presenta

se (%) 

≤ 69 Tidak 

tuntas 

14 40. 

≥ 70 Tuntas 21 60. 

Jumlah 35 100 

Hasil belajar siswa pada siklus I dapat 

diketahui bahwa dari 35 siswa terdapat 21 

siswa yang tuntas hasil belajarnya dengan 

persentase 60% dan 14 siswa yang tidak 

tuntas hasil belajarnya dengan persentase 

40%. 

b. Hasil observasi aktivitas siswa

siklus I

Hasil observasi aktivitas siswa

menunjukkan bahwa pada umumnya 

persentase  siswa yang aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung 

berdasarkan aspek yang diamati telah 

mengalami peningkatan. 

2. Siklus II

a. Hasil belajar siswa siklus II

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif

diperoleh nilai statistik deskriptif yang 

menunjukkan hasil belajar siswa yang 

diperoleh setelah mengikuti proses 

belajar mengajar dengan menggunakan 

media KIT Enzim pada konsep 

metabolisme di SMA Negeri 1 

Bontonompo seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Statistik Hasil Belajar Siswa 

pada Siklus II 

Uraian 

Nilai Statistik 

Siklus II 

Jumlah Siswa 35 

Nilai tertinggi 93.3 

Nilai terendah 66.6 

Nilai rata-rata 84.97 

Tabel 3.  menunjukkan bahwa dari 35 

jumlah siswa kelas XII IPA5 SMA Negeri 1 

Bontonompo, nilai tertinggi yang diperoleh 

pada siklus II yaitu 93.3 nilai terendah 66.6. 
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Distribusi hasil belajar pada siklus II 

terlihat adanya peningkatan ketuntasan hasil 

belajar siswa sebanyak 33 siswa yang tuntas 

hasil belajarnya dengan persentase 94.3 %, 

dan 2 siswa yang tidak tuntas hasil 

belajarnya dengan persentase 5.7 % 

b. Hasil observasi aktivitas siswa

siklus II

Aktivitas siswa pada menunjukkan

bahwa pada umumnya persentase  siswa 

yang aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung berdasarkan aspek yang 

diamati telah mengalami peningkatan 

jika dibandingkan dengan aktivitas siswa 

pada siklus I. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan adanya perubahan yang 

signifikan  dimana terjadi peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dari siklus I 

ke siklus II. 

Analisis hasil belajar siswa pada siklus I 

diperoleh nilai terendah 53 dan nilai 

tertinggi 87 serta rata-rata nilai sebesar 72. 

Jika ditinjau dari standar ketuntasan belajar 

mata pelajaran biologi untuk siswa kelas XII 

IPA5 SMA Negeri 1 Bontonompo sebesar 

70, maka dari 35 siswa terdapat 21 siswa 

yang tuntas belajarnya dengan persentase 

60% dan 14 siswa yang tidak tuntas hasil 

belajarnya dengan persentase 40%. Nilai 

ketuntasan tersebut belum memenuhi 

indikator kinerja yang harus dicapai yakni 

75% siswa memperoleh nilai 70 keatas. 

Masih kurangnya hasil belajar siswa tersebut 

tidak terlepas dari kemampuan siswa untuk 

menjawab soal  tes siklus I. Berdasarkan 

data yang diperoleh tersebut maka 

dipandang perlu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada siklus II. 

Pada siklus I dilihat dari hasil analisis 

data observasi menunjukkan bahwa 

prosentase siswa yang aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung masih kurang 

kerjasama, kelompoknya  masih belum 

efektif sehingga suasana kelas menjadi ribut. 

Hal ini disebabkan siswa masih baru dengan 

metode yang diterapkan yaitu pemanfaatan 

media KIT Enzim. Pada saat pembelajaran 

berlangsung masih banyak siswa yang 

kurang percaya diri untuk bisa bekerja sama 

dengan anggota kelompoknya, dan masih 

kurangnya keberanian siswa untuk 

memberikan tanggapan pada saat guru 

memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

Pada siklus II guru memberikan tindakan 

lanjutan untuk memperbaiki kekurangan 

kekurangan yang ada pada siklus I dengan 

cara (1) Mencegah siswa tertentu 

mendominasi diskusi kelompok dan 

mendorong anggota krlompok lain untuk 

aktif, bertanggung jawab,  berkerja sama dan 

peduli terhadap anggota kelompoknya: (2) 

Mengarahkan siswa untuk bertanggung 

jawab atas kelompok secara keseluruhan 

disamping pada individu masing-masing. 

Dengan saling memberi masukan dan siap 

menerima saran. Sehingga dinamika 

kelompok akan terbangun: (3) 

Meningkatkan rasa percaya diri kepada 

masing-masing siswa, untuk bertanya, 

menjawab dan menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain: (4) Memberikan kesempatan 

yang sama untuk menjawab, bertanya dan 

menanggapi kelompok lain: (5) Memberikan 

penghargaan kepada siswa yang 

memberikan jawaban dan tanggapan yang 

terbaik dalam diskusi klasikal. 

Pada siklus II hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Siklus II 

dilaksanakan setelah merefleksi pelaksanaan 

siklus I sehingga diperoleh gambaran 

tindakan yang akan dilakukan pada siklus II 

yang mengakibatkan peningkatan hasil 

belajar dan aktivitas siswa. 

Analisis data hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa dari 35 yang mengikuti 

tes diperoleh nilai terendah 67 dan nilai 

tertinggi 93 dengan rata-rata hasil belajar 85. 

Bila ditinjau dari ketuntasan belajar, maka 

dari 35 siswa terdapat 33 siswa yang tuntas 

belajarnya dengan persentase 93% dan 2 

siswa yang belum tuntas belajarnya dengan 

pesentase 6%. 
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Kemampuan siswa menyelesaikan tes 

siklus II sudah mengalami peningkatan. 

Ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dimana pada sisklus I yang 

berada pada kategori tuntas berjumlah 14 

siswa dengan persentase 60%, dan pada 

siklus II menjadi 33 siswa dengan persentase 

93%, Hal ini berarti bahwa siswa pada 

kategori tuntas menglami kenaikan sebesar 

33%, kenaikan ini diiringi dengan 

penurunan jumlah siswa yang berada pada 

kategori tidak tuntas dimana pada siklus I 

berjumlah 14 siswa dengan  persentase 40%, 

menjadi 2 siswa dengan persentase 6%. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada kategori tidak 

tuntas mengalami penurunan sebesar 34%. 

Menyikapi hasil refleksi siklus II dan 

setelah mengamati berbagai kekurangan dan 

kemajuan siswa selama siklus II, terlihat 

bahwa sebagian besar hambatan yang 

ditemukan pada siklus II dapat teratasi. 

Dengan demikian pemanfaatan media 

KIT Enzim pada konsep Metabolisme dapat 

dikatakan berhasil. Selain itu, berdasarkan 

data hasil penelitian menunjukkan bahwa 

indikator keberhasilan penelitian tindakan 

kelas ini tercapai, yaitu terjadi peningkatan 

aktivitas dan hasil belajar biologi siswa dari 

siklus I ke siklus II yaitu dari 60 % menjadi 

93% atau meningkat 33 %. Nilai ketuntasan 

tesebut telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang harus dicapai yakni 75 % 

siswa yang mencapai nilai rata-rata 

kelulusan dalam kelas. Tercapainya 

indikator keberhasilan penelitian 

menunjukkan bahwa penelitian tindakan 

kelas ini dapat diakhiri  dengan 2 siklus 

(penelitian tidak dilanjutkan ke siklus 

berikutnya). 

Selain hasil belajar yang meningkat 

aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar juga meningkat. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil analisis data observasi 

pada siklus II. Ini sesuai yang dikatakan Ref. 

[5] bahwa bukti seseorang yang telah belajar

ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dari tidak mengerti menajadi

mengerti. Menurut Ref. [3], belajar akan 

membawa suatu perubahan pada individu-

individu yang belajar. Perubahan itu tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, minat dan 

penyesuaian diri. 

Agar dapat melibatkan siswa secara aktif 

dan dapat terjadi interaksi antara siswa 

dengan guru, begitu pula antara siswa 

dengan siswa atau multiinteraksi, maka guru 

harus memahami bahwa daya ingat dari 

hasil penggunaan indera 15%  jika hanya 

mendengar, 35-55% mendengar dan melihat, 

80-90% mendengar, melihat, mengerjakan

sendiri dan berfikir serta mengatakan [4].

Maka dengan menggunakan media KIT

ENZIM siswa dapat membangkitkan daya

ingat siswa antara 80-90%.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil belajar setelah 

diterapkan tindakan serta pembahasannya, 

maka dapat diperolehkesimpulan sebagai 

berikut Penerapan pembelajaran 

menggunakan media  KIT Enzim dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII 

IPA5 SMA Negeri 1  Bontonompo. 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] Nasution, Kartini dan Hasibuan,

Bahrun. 2004. Pembuatan dan

Penggunaan Media  Sederhana  pada

Pembelajaran IPA di sekolah Dasar.

Jurnal Penelitian Pengabdian pada

Masyarakat: Universitas Padang.

[2] Arikunto, Suharsimi 2001. Prosedur

Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.

Jakarta Rineka Cipta.

[3] Haling, Abdul 2007, Belajar dan

Pembelajaran, Makassar, Badan

Penerbit UNM.

[4] Nurhayati dan Wellang; Strategi

Belajar Mengajar Biologi, Makassar

Universitas Negeri Makassar.

[5] Dimyati, Mudjiono. 2006. Belajar dan

Pembelajaran. Jakarta: PT Asdi

Mahasatya.




